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RINGKASAN 

NARAINI PUTRI KURATA A’YUNI. Kesiapan Tenaga Kependidikan pada 

Implementasi Zona Integritas Wilayah Bebas Korupsi (Studi Kasus: Fakultas Ekonomi 

dan Manajemen, IPB University). Dibimbing oleh FURQON SYARIEF 

HIDAYATULLOH dan NUVA. 

 

Stigma sering terjadinya korupsi dan buruknya layanan pada pelayanan publik di 

masyarakat Indonesia harus dipatahkan. Pelayanan tidak lagi berorientasi pada 

kepentingan pribadi yang menjadikan birokrasi di Indonesia menjadi kurang responsif 

terhadap kepentingan masyarakat. Kementrian Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Republik Indonesia merancang kebijakan pembangunan Zona 

Integritas kebijakan dalam rangka menciptakan terwujudnya pemerintahan yang bersih 

dan bebas korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN) serta meningkatkan kualitas pelayanan 

publik kepada masyarakat. Fakultas Ekonomi dan Manajemen (FEM) ditunjuk oleh 

IPB University menjadi fakultas percontohan sebagai wujud komitmen menjadi Zona 

Integritas menuju Wilayah Bebas dari Karupsi (ZI WBK). FEM berupaya untuk 

menjadi fakultas dengan pelayanan publik yang terbaik sehingga mendukung IPB 

untuk mewujudkan Sustainable Development Goals (SDGs) ke 16 yaitu Perdamaian, 

Keadilan dan Kelembagaan yang Tangguh yaitu Membangun Kelembagaan yang 

Efektif, Akuntabel, dan Inklusif di semua tingkatan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik tenaga kependidikan 

(tendik) FEM, pengetahuannya terkait ZI WBK serta kesiapan tenaga kependidikan 

Fakultas Ekonomi dan Manajemen dalam mengimplementasikan zona integritas 

wilayah bebas dari korupsi serta faktor yang memengaruhinya. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif melalui pendekatan kuantitatif yang dianalisis dengan 

Structural Equation Modeling (SEM). Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah survey pada populasi atau sensus dengan memberikan koesioner terstruktur 

yang telah dicetak pada kertas dan diberikan secara langsung kepada seluruh tenaga 

kependidikan di Fakultas Ekonomi dan Manajemen berjumlah 104 orang. Selain itu 

juga dilakukan wawancara kepada beberapa tenaga kependidikan, tim 

pembangunan ZI WBK Universitas Padjajaran dan Pimpinan FEM.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya 82% tendik FEM yang mengetahui 

istilah ZI WBK dan hanya 72% yang memahami ZI WBK sehingga perlu dilakukan 

sosialisasi kembali agar ZI WBK tidak hanya menjadi istilah yang hanya diketahui 

namun juga dipahami untuk diimplementasikan. Tenaga kependidikan FEM 

dikategorikan siap untuk implementasi ZI WBK dengan nilai rata-rata 3,95; namun 

membutuhkan sedikit perbaikan pada teknologi informasi. Faktor yang memengaruhi 

kesiapan tenaga kependidikan dalam implementasi ZI WBK pada penelitian ini adalah 

manajemen perubahan dan manajemen SDM yang memengaruhi secara langsung dan 

signifikan terhadap kesiapan untuk berubah dan memberikan pengaruh signifikan 

secara tidak langsung terhadap kinerja pelayanan publik para tenaga kependidikan 

FEM. Pada penelitian ini variabel teknologi informasi tidak memberikan pengaruh 

yang sigifikan karena tidak semua tenaga kependidikan di FEM dalam pekerjaan yang 

dilakukan sehari-hari menggunakan teknologi informasi, namun para tendik tetap harus 

dilakukan peningkatan kemampuan untuk mengikuti digitalisasi yang terjadi. 

Peningkatan kapasitas dan kompetensi dengan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 

lebih tinggi juga penting dilakukan untuk meningkat kinerja.  

Kata kunci: Kesiapan, kinerja tenaga kependidikan, SDGs 16, SEM-PLS, Zona 

Intergritas wilayah bebas korupsi,



 

SUMMARY 

NARAINI PUTRI KURATA A’YUNI. Readiness Analysis of Education Personnel in 

Implementing the Zone of Integrity (ZI) Towards Corruption-Free Areas: A Case Study 

at the Faculty of Economics and Management, IPB University. Supervised by 

FURQON SYARIEF HIDAYATULLOH and NUVA.  

 

The stigma surrounding corruption and poor service in public services in 

Indonesian society must be eradicated. Services should no longer be oriented towards 

personal interests, which make the bureaucracy in Indonesia less responsive to the 

needs of the people. The Ministry of Administrative and Bureaucratic Reform of the 

Republic of Indonesia has designed the Integrity Zone policy to create a clean and 

corruption-free government and to improve the quality of public services to the 

community. The Faculty of Economics and Management (FEM), designated by IPB 

University as a pilot faculty, is committed to becoming an Integrity Zone towards a 

Corruption-Free Area. FEM strives to become a faculty with the best public services, 

thus supporting IPB in achieving Sustainable Development Goal (SDG) 16, which is 

Peace, Justice, and Strong Institutions, specifically Building Effective, Accountable, 

and Inclusive Institutions at all levels. 

This study aims to analyze the characteristics of educational personnel (tendik) 

at the Faculty of Economics and Management (FEM), their knowledge related to the 

Corruption-Free Zone (ZI WBK), and the readiness of educational personnel at the 

Faculty of Economics and Management to implement the corruption-free zone and the 

factors influencing it. This research utilizes a descriptive method through a quantitative 

approach analyzed with Structural Equation Modeling (SEM). The method used in this 

study is a survey on the population or census by providing structured questionnaires 

that have been printed and distributed to all educational personnel in the Faculty of 

Economics and Management totaling 104 individuals. In addition, direct interviews 

were conducted with several educational personnel, the ZI WBK development team at 

Universitas Padjajaran, and the leadership of FEM to enrich the discussion. 

The results show that only 82% of FEM educational staff are aware of the term 

Integrity Zone towards a Corruption-Free Area and only 72% understand it, indicating 

the need for re-socialization so that the Integrity Zone is not only a term known but also 

understood for implementation. FEM educational staff are categorized as ready with an 

average score of 3.95 for implementing the Integrity Zone, but slight improvements are 

needed in information technology. The factors influencing the readiness of educational 

staff in implementing the Integrity Zone in this study are change management and HR 

management, which directly and significantly influence readiness for change and 

indirectly have a significant effect on the performance of public service by FEM 

educational staff. In this study, the information technology variable does not have a 

significant influence because not all educational staff in FEM use information 

technology in their daily work, but they still need to improve their ability to adapt to 

digitization. Increasing capacity and competency by continuing education to higher 

levels is also important to improve performance. 

Keywords: Readiness, performance of educational staff, SEM-PLS, SDGs 16, 

Corruption-free Area Intergrity Zone 
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